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ABSTRAK 

 
 

Nama  : M. Zulisandi Ghifari 

Program Studi : Pendidikan Kedokteran 

Judul  : Hubungan Penggunaan Komputer terhadap Computer Vision 

Syndrome (CVS) Pada Pegawai Bank 

 

Computer Vision Syndrome (CVS) adalah serangkaian gejala pada mata yang 

dialami seseorang terkait penggunaan komputer. Gejala CVS berupa gejala 

astenopia (lelah pada mata, ketegangan pada mata, mata kering, nyeri pada mata, 

dan nyeri kepala), gejala okuler (mata berair, dampak penggunaan lensa kontak, 

dan mata teriritasi), gejala visual (penglihatan seperti ganda, penglihatan kabur, 

presbiopia dan fokus pada mata yang buruk), dan gejala ekstraokuler (sakit kepala 

dan nyeri sekitar leher). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

usia, jenis kelamin, durasi kerja, masa kerja, intensitas cahaya ruangan, dan jarak 

pandang mata ke komputer dengan kejadian CVS. Jenis yaitu penelitian analitik 

observasional dengan desain cross sectional. Penelitian ini dilakukan di PT. Bank 

Negara Indonesia (Persero), Tbk Kantor Wilayah Palembang. Pengambilan sampel 

pada penelitian ini menggunakan metode Consecutive Sampling dengan jumlah 

sampel 62 orang. Hasil penelitian ini didapatkan bahwa tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara usia dan jenis kelamin dengan kejadian CVS (p = 1,000) dan 

terdapat hubungan antara kejadian CVS dengan durasi kerja (p = 0,036), lama masa 

kerja (p = 0,037), intensitas cahaya ruangan (p = 0,031), dan jarak pandang mata ke 

komputer (p = 0,031). 

 

Kata kunci: Computer Vision Syndrome, Penggunaan Komputer, Pegawai Bank 

 

 
 

 
 



Universitas Muhammadiyah Palembang 
 

v 

ABSTRACT 

 

 

Name  : M. Zulisandi Ghifari 

Study Program : Medical Education 

Title  : The Relation Between Computer Usage and Computer Vision 

Syndrome (CVS) on Bank Employees 

 

Computer Vision Syndrome (CVS) is a group of eye symptoms experienced by a 

person related to computer use. Symptoms of CVS include asthenopia symptoms 

(eye fatigue, eye strain, dry eyes, eye pain, and headache), ocular symptoms 

(watering eyes, impact of wearing contact lenses, and eye irritation), visual 

symptoms (double vision, blurred vision, presbyopia and poor eye focus), and 

extraocular symptoms (headache and pain around the neck). This study aims to 

determine the relationship between age, gender, working duration, working period, 

room light intensity, and eye-to-computer distance with the incidence of CVS. This 

type of research is an observational analytic study with a cross-sectional design. 

This research was conducted at PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk 

Palembang Regional Office. Sampling in this study used the Consecutive Sampling 

method with a sample of 62 people. The results of this study found that there was 

no significant relationship between age and sex with the incidence of CVS (p = 

1,000), and there was a relationship between the incidence of CVS and working 

duration (p = 0.036), working period (p = 0.037), room light intensity (p = 0.031), 

and eye-to-computer distance (p = 0.031). 

 

Keywords: Computer Vision Syndrome, Computer Usage, Bank Employees 
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   BAB I 
PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

 Penemuan komputer merupakan salah satu wujud dari kemajuan 

teknologi yang telah berkembang selama lebih dari 20 tahun. Penggunaan 

komputer dan perangkat elektronik digital telah menjadi aktivitas di kalangan 

masyarakat modern. Seiring perkembangan zaman, penggunaan komputer saat 

ini sudah semakin banyak digunakan oleh banyak orang. Harga yang 

terjangkau, peningkatan produktivitas, dan perubahan sosial telah 

menyebabkan komputer digunakan oleh sebagian besar populasi di dunia (Bali, 

2014). 

 Di samping dapat menunjang berbagai pekerjaan manusia, komputer 

juga dapat memberikan efek negatif pada penggunanya terutama terkait 

masalah kesehatan. Kumpulan masalah kesehatan yang dialami oleh pengguna 

komputer disebut dengan Computer Vision Syndrome (CVS). Definisi 

Computer Vision Syndrome (CVS) menurut American Optometric Association 

(AOA) adalah sekumpulan gejala pada mata yang dialami seseorang yang 

menggunakan komputer dalam menunjang perkerjaannya (AOA, 2020). 

 Faktor predisposisi untuk CVS adalah tidak terkoreksinya masalah 

refraksi mata, pemfokusan mata yang tidak memadai, perubahan penuaan, 

tingkat kontras, intensitas cahaya ruangan, posisi yang tidak tepat, serta jarak 

dan sudut pandang pada saat menggunakan komputer (Bansal & Moudgil, 

2014). 

 Faktor predisposisi yang telah disebutkan tersebut memiliki dampak 

terhadap timbulnya gejala CVS berupa gejala asthenopia (lelah pada mata, 

ketegangan pada mata, mata kering, nyeri pada mata, dan nyeri kepala), gejala 

okular (mata berair, dampak penggunaan lensa kontak, dan mata teriritasi), 

gejala visual (penglihatan seperti ganda, penglihatan kabur, presbiopia dan 

fokus pada mata yang buruk), dan gejala ekstraokular (nyeri pada leher, bahu, 

dan punggung) (Valentina, 2019). 
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 Berdasarkan data global, orang yang menderita CVS berjumlah hampir 

60 juta orang dan terdapat sekitar 1 juta kasus baru terjadi setiap tahun. Di 

Amerika Serikat, lebih dari 143 juta orang bekerja di depan komputer setiap 

hari. Di kawasan Asia Selatan telah mengalami perkembangan sosial ekonomi 

dan teknologi yang pesat selama beberapa dekade terakhir. Karena kemajuan 

pesat dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, komputer telah menjadi bagian 

integral dari kehidupan sehari-hari. Penggunaan teknologi yang berlebihan 

telah menyebabkan peningkatan prevalensi CVS yang mengakibatkan 

hilangnya produktivitas dan terhambatnya kualitas hidup (Noreen, 2016). 

 Berdasarkan data National Institute of Occupational Safety and Health, 

Computer Vision Syndrome mempengaruhi sekitar 90% orang yang 

menghabiskan tiga jam atau lebih setiap hari di depan komputer. Menurut 

sebuah penelitian yang dilakukan untuk menilai prevalensi dan faktor terkait 

Computer Vision Syndrome di antara pekerja yang menggunakan komputer di 

kota Gondar, Ethiopia Barat Laut, prevalensi Computer Vision Syndrome 

didapatkan sebesar 73% dari populasi (Mersha, 2020). 

 Pekerjaan sebagai pegawai bank dapat memungkinkan berisiko 

mengalami Computer Vision Syndrome, dilihat dari tingginya intensitas 

penggunaan komputer dalam menunjang pekerjaan yang dapat mengakibatkan 

tingginya prevalensi kejadian Computer Vision Syndrome pada pegawai bank. 

Angka kejadian CVS belum banyak diteliti di Indonesia terutama di 

Palembang, oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti masalah ini dengan 

tujuan untuk mengetahui hubungan penggunaan komputer terhadap Computer 

Vision Syndrome pada pegawai bank.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

  Apakah ada hubungan antara penggunaan komputer terhadap Computer 

Vision Syndrome (CVS) pada pegawai bank BNI Kanwil Kota Palembang? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui hubungan antara penggunaan komputer terhadap 

kejadian Computer Vision Syndrome (CVS) pada pegawai bank BNI Kanwil 

Kota Palembang. 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 
1. Untuk mengetahui hubungan usia terhadap kejadian Computer Vision 

Syndrome (CVS) pada pegawai bank BNI Kanwil Kota Palembang. 

2. Untuk mengetahui hubungan antara jenis kelamin terhadap kejadian 

Computer Vision Syndrome (CVS) pada pegawai bank BNI Kanwil 

Kota Palembang. 

3. Untuk mengetahui hubungan antara jarak pandang mata ke komputer 

terhadap kejadian Computer Vision Syndrome (CVS) pada pegawai 

bank BNI Kanwil Kota Palembang. 

4. Untuk mengetahui hubungan antara intensitas cahaya ruangan 

terhadap kejadian Computer Vision Syndrome (CVS) pada pegawai 

bank BNI Kanwil Kota Palembang. 

5. Untuk mengetahui hubungan antara durasi penggunaan komputer 

dalam satu hari terhadap kejadian Computer Vision Syndrome (CVS) 

pada pegawai bank BNI Kanwil Kota Palembang.   

6. Untuk mengetahui hubungan antara lama masa kerja terhadap 

kejadian Computer Vision Syndrome (CVS) pada pegawai bank BNI 

Kanwil Kota Palembang.  

 

1.4. Manfaat Penelitian  
1.4.1. Manfaat Teoritis 

1. Sebagai bahan pembelajaran mengenai hubungan antara penggunaan 

komputer terhadap kejadian Computer Vision Syndrome (CVS) pada 

pegawai bank BNI Kanwil Kota Palembang. 

2. Memberikan informasi mengenai Computer Vision Syndrome (CVS) 

pada pegawai bank BNI Kanwil Kota Palembang. 
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1.4.2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

 Membantu memberikan pengetahuan tentang pengaruh pekerjaan 

sebagai pegawai bank terhadap risiko terjadinya Computer Vision 

Syndrome (CVS). 

b. Bagi Institusi 

 Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan digunakan oleh 

institusi sebagai upaya preventif terhadap kejadian Computer Vision 

Syndrome (CVS) pada pegawai bank BNI Kanwil Kota Palembang. 

c. Bagi Pembaca 

 Hasil penelitian diharapakan dapat menjadi sumber informasi dan 

rujukan untuk penelitian selanjutnya. 

 

1.5. Keaslian Penelitian 
Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

 

No Nama Judul Penelitian Desain 
Penelitian 

Hasil 

1. Sutriningsih 
Ani, 
Anggraeni 
Megawati 
(2014) 

Hubungan Perilaku 
Pemakaian Laptop 
Dengan Kejadian 
Computer Vision 
Syndrome (CVS) 
Pada Mahasiswa 
Angkatan 2009 PSIK 
Fakultas Ilmu 
Kesehatan 
Universitas 
Tribhuwana 
Tunggadewi Malang 

Cross 
sectional 

Hasil penelitian 
menunjukkan responden 
memiliki perilaku 
penggunaan laptop kurang 
baik: 37 orang (55,2%), 
Computer Vision 
Syndrome (CVS) negatif: 
40 (59,7%) dan 
berdasarkan hasil uji 
korelasi Spearman Rank 
dengan signifikansi 95% 
diperoleh nilai p : 0,000. 
Nilai ini lebih kecil dari 
nilai alpha 0,05 berarti Ho 
adalah ditolak sehingga 
dalam uji statistik pada 
penelitian ini dinyatakan 
ada hubungan yang 
signifikan antara perilaku 
penggunaan laptop dengan 
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kasus Computer Vision 
Syndrome (CVS) pada 
Mahasiswa Tahun 2009 
Program Studi Ilmu 
Keperawatan Universitas 
Tribhuwana Tunggadewi 
Malang. 
 

2. Darmaliputra 
Kenny, 
Dharmadi 
Made (2019) 

Gambaran Faktor 
Risiko Individual 
Terhadap Kejadian  
Computer Vision 
Syndrome pada 
Mahasiswa Jurusan 
Teknologi Informasi  
Universitas Udayana 
Tahun 2015 
 

Cross 
Sectional 

Dari  123  sampel, 74,0%  
mengalami  CVS. 
Responden yang memiliki 
faktor risiko individual 
seperti : perempuan, jarak 
pandang kurang dari 50  
cm, sudut  pandang  lebih  
rendah,  durasi bekerja  di  
depan  komputer  lebih  
dari  4  jam,  durasi 
istirahat kurang  dari 15  
menit,  dan  yang  
menggunakan kacamata,  
memiliki kecenderungan  
lebih  besar  untuk 
mengalami CVS. 
 

3. Baqir, 
Muhammad 
(2017) 

Hubungan Lama 
Penggunaan 
Komputer Dengan 
Kejadian Computer 
Vision Syndrome 
Pada Pegawai 
Pengguna Komputer 
di Universitas 
Muhammadiyah 
Palembang 

Cross 
Sectional 

Kejadian Computer Vision 
Syndrome (CVS) lebih 
banyak dialami responden 
yang menggunakan 
komputer > 5 jam dalan 
satu hari dengan nilai p = 
0,016 (p<0,05) dan 
kejadian Computer Vision 
Syndrome (CVS) lebih 
banyak dialami responden 
yang menggunakan 
komputer > 4 jam secara 
terus menerus dengan nilai 
p = 0,002 (p<0,05). 
 

 

  Persamaan penelitian ini dengan penelitian Sutriningsih & Anggraeni 

(2014), terletak pada desain penelitian yang menggunakan metode cross 

sectional serta variabel penelitian yang diteliti yaitu durasi penggunaan 
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komputer dan jarak pandang. Perbedaan penelitian ini terletak pada variabel 

penelitian intensitas cahaya dan masa kerja, serta pada tempat, waktu, populasi, 

dan sampel penelitian.  

  Persamaan penelitian ini dengan penelitian Darmaliputra & Dharmadi 

(2019), terletak pada variabel penelitian yaitu durasi penggunaan komputer dan 

jarak pandang serta menggunakan desain penelitian cross sectional. Perbedaan 

penelitian ini yaitu pada variabel penelitian intensitas cahaya dan masa kerja, 

serta pada tempat, waktu, populasi, dan sampel penelitian.   

  Persamaan penelitian ini dengan penelitian Baqir (2017), terletak pada 

variabel penelitian yaitu durasi penggunaan komputer serta menggunakan 

desain penelitian cross sectional. Perbedaan penelitian ini yaitu pada variabel 

penelitian intensitas cahaya, jarak pandangan mata terhadap komputer, masa 

kerja, serta pada tempat, waktu, populasi, dan sampel penelitian.    

  Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah untuk mengetahui hubungan penggunaan komputer dengan kejadian 

Computer Vision Syndrome.  
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